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BAB V

KESIMPULAM DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, baik analisis deskriptif, analisis
regresi linear berganda, uji simultan, uji parsial dan uji koefisien determinasi,
maka dapat di simpulkan bahawa:

1. Variabel manajerial kepala sekolah memiliki nilai rata-ratanya sebesar 84 %,
dapat disimpulkan bahwa variabel manajerial kepala sekolah termasuk
kategori baik. Variabel supervisi kepala sekolah memiliki nilai rata-ratanya
sebesar 83 % termasuk kategori baik. Variabel budaya sekolah memiliki nilai
rata-ratanya sebesar 85 %, termasuk kategori sangat baik. Variabel motivasi
kerja memiliki nilai rata-ratanya sebesar 85 %, dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi kerja termasuk kategori sangat baik. Sedangkan variabel
kinerja guru memiliki nilai rata-ratanya sebesar 84 %, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kinerja guru termasuk dalam kategori baik.

2. Hasil uji parsial variabel manajerial kepala sekolah menunjukkan bahwa nilai
thitung S€besar 0,037 dengan nilai singnifikansi sebesar 0,970. Nilai signifikansi
0,970 > dari a 0,05 (5%), artinya secara parsial variabel manajerial kepala
sekolah (X1) berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja guru ().

Hasil Uji parsial terhadap Variabel Supervisi Kepala Sekolah (X>)

menunjukan bahwa nilai thiung Sebesar 0,018 dengan nilai singnifikansi
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sebesar 0,986. Nilai signifikansi 0,986 > dari a 0,05 (5%), artinya secara
parsial variabel supervisi kepala sekolah berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja guru SMP Negeri se-kecamatan Kupang Tengah ().

Hasil uji parsial Variabel Budaya Sekolah (X3) menunjukkan bahwa
nilai thiung Sebesar 1,777 dengan nilai singnifikansi sebesar 0,080. Nilai
signifikansi 0,020 > dari a 0,05 (5%), artinya secara parsial variabel budaya
sekolah (X3) berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja guru SMP
Negeri se-kecamatan Kupang Tengah ().

Hasil uji parsial Variabel Motivasi Kerja (X4) menunjukkan bahwa
nilai thiung Sebesar 6,551 dengan nilai singnifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi 0,000 < dari a 0,05 (5%), artinya secara parsial variabel
manajerial kepala sekolah (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
guru SMP Negeri se-kecamatan Kupang Tengah (Y).

Hasil Uji Simultan menunjukkan bahwa nilai Friung Sebesar 48,038. Dengan
signifikansinya 0.000< dari a 0,05 (5%), maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa bahwa Ha
diterima dan Ho di tolak atau dengan kata lain secara bersama-sama variabel
manajerial kepala sekolah (X1), supervisi kepala sekolah (X>), budaya sekolah
(X3), motivasi kerja (X4) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja guru SMP Negeri se-kecamatan Kupang Tengah (Y).

. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R Square adalah 0,725, ini

berarti bahwa 72,5 % kinerja guru dipengaruhi atau merupakan kontribusi dari
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variabel manajerial kepala sekolah, supevisi kepala sekolah, budaya sekolah
dan motivasi kerja sedangkan sisanya 27,5 % merupakan kontribusi dari
variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
5.2 Saran
Berdasarakan kesimpulan di atas, maka disampaikan beberapa saran
untuk dapat diperhatikan yakni sebagai berikut:

1. Manajemen merupakan representasi dari karakter kolektif warga sekolah
secara keseluruhan atau iklim sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah
sebagai seorang motivator yang harus memiliki daya penggerak untuk
menciptakan iklim sekolah yang memiliki budaya mutu, budaya progresif,
demokratis, partisipasi warga yang responsif, lingkungan kerja yang aman dan
tertib, kejelasan visi dan misi serta menciptakan caring and sharing. Kepala
sekolah mengelola iklim belajar yang kondusif dengan menyelarasakan
hubungan kerja antara pendidik dan tenaga kependidikan yang selaras yang
menjadi modal tumbuhnya iklim belajar yang positif, yang berdampak
meningkatnya motivasi kerja dan hasil belajar siswa akan meningkat pula.

2. Reformasi proses pendidikan perlu dilakukan yang dimulai dengan perubahan
psikologis, budaya, dan sosial para pengelola pembelajaran dalam hal ini para
pendidik sebagai mediator profesi dalam meningkatkan karakter profesional
dan sifat-sifat individu yang berdedikasi, pemotivasi, berkreatif dan
berkolaborasi yang dapat menciptakan suasana psikologis kelas yang nyaman,

iklim pembelajaran yang kondusif (menarik), motivasi dan gairah belajar
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peserta didik yang tinggi. Karakter dan siafat-sifat pendidik yang memiliki
motifasi kerja yang baik, dimana guru memiliki sifat kolaboratif, maka akan
menciptakan iklim sekolah yang demokratis. Demikian juga, jika guru
berpikir maju, maka ia akan menumbuhkan motifasi berkemajuan dan
menumbuhkan budaya maju di sekolah.

. Pengembangan kompetensi guru perlu untuk dilakukan secara berkelanjutan
sehingga dapat mengembangkan kompetensi dan kinerja dengan lebih baik
dari waktu ke waku. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara coaching,
suatau metode dimana seorang individu yang lebih berpengalaman dan
terampil memberikan arahan dan membimbing guru lain untuk bisa
menghasilkan peforma secara lebih baik lagi, yang terus tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang lebih mandiri dan kompeten, serta
mengaktualisasikan ide dan gagasannya, sehingga dapat mengandalkan diri
sendiri dalam menghasilkan sebuah keputusan dan tindakan yang lebih baik
pula.

Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat menambah variabel lain yang

dapat mempengaruhi kinerja yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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